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ABSTRAK

Penelitian terletak pada Daerah Tanjung Bonai Aur, Kecamatan Sumpurkudus,
Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat dengan luas daerah penelitian
mencakup 25 km? dan secara geologi, penelitian terletak di Cekungan Ombilin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keadaan geologi dan nilai faktor
keamanan pada daerah penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa metode
penelitian, diantaranya studi literatur, pengambilan data lapangan, analisa laboratorium
dan pengolahan data. Geomorfologi pada daerah penelitian dibedakan menjadi enam
satuan geomorfik yaitu Perbukitan Terdenudasi Lereng Sangat Curam (PT), Perbukitan
Rendah Terdenudasi Lereng Curam (PRT), Dataran Tinggi Terdenudasi Lereng Datar
(DTT), Dataran Banjir (FB), dan Tubuh Sungai (FS). Stratigrafi pada daerah penelitian
terbagi menjadi empat berurutan dari tua ke muda yaitu Diorit Kuarsa, Formasi
Sawahtambang, Formasi Ombilin dan Formasi Ranau. Terdapat pula struktur geologi
yang berkembang yaitu Sesar Kumanis, Sinklin Puntian, Antiklin Kumanis dan kekar-
kekar. Kondisi lereng lokasi penelitian yaitu datar hingga curam dengan ketinggian
berkisar antara 140-240 m, sebagian besar lahan digunakan sebagai perkebunan dan
persawahan. Lokasi pengamatan lereng terletak pada lima (5) titik di daerah Tanjung
Bonai Aur dengan kelerengan yaitu berkisar antara 0° - 55° serta dipisahkan oleh sungai
Sinamar. Litologi disusun oleh tuf halus dan didapatkan nilai Fk (faktor keamanan)
pada lokasi penelitian yaitu >1 yang menunjukkan Klasifikasi lereng aman. Sejarah
geologi pada daerah penelitian terbagi menjadi lima waktu yaitu Pra-Tersier basement
Diorit Kuarsa, Eosen Akhir — Oligosen Akhir terendapkan Formasi Sawahtambang dan
terjadi aktivitas tektonik kompresi sehingga terbentuk struktur kekar, Miosen Awal
terendapkan Formasi Ombilin yang ditandai oleh peristiwa transgresi yaitu naiknya
muka air laut, terjadi fase ekstensi-kompresi menghasilkan struktur sesar dan fase
kompresi menghasilkan struktur sinklin dan antiklin, sera pada Paleosen terendapkan
Formasi Tuf Ranau dan terjadi denudasional yang membentuk morfologi pada masa
sekarang.

Kata kunci: Tanjung Bonai Aur, Cekungan Ombilin, Kemiringan Lereng, Faktor
Keamanan
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ABSTRACT

The research is located in Tanjung Bonai Aur Area, Sumpurkudus Subdistrict,
Sijunjung Regency, West Sumatra Province with an area of research covering 25 km2
and in geology, the research lies in the Ombilin Basin. This research is purpose to
identified the geological condition and safety factor in area of research. In this study
several research methods were carried out, including literature studies, field data
collection, laboratory analysis and data processing. The geomorphology of the study
area is divided into fivegeomorphic units, namely Perbukitan Terdenudasi Lereng
Sangat Curam (PT), Perbukitan Rendah Terdenudasi Lereng Curam (PRT), Dataran
Tinggi Terdenudasi Lereng Datar (DTT), Dataran Banjir (FB), and Tubuh Sungai (FS).
The stratigraphy in the study area is divided into four sequences from old to young,
namely Diorite Quartz, Sawahtambang Formation, Ombilin Formation and Ranau
Formation. There are also geological structures that develop, namely the Kumanis Fault,
Puntian Syncline, Kumanis Anticline and joints. The slope conditions of the study sites
are flat to steep with a height ranging from 140-240 m, most of the land is used as
plantations and rice fields. The slope observation location is located at five (5) points in
the Tanjung Bonai Aur area with slopes which range from 0°- 55°%nd separated by the
Sinamar river. Lithology was composed by fine tuffs and obtained Fk values (safety
factors) in the study location, namely >1 which indicates a safe slope classification.
Geological history in the study area is divided into five times, namely Pre-Tertiary
occurs by Diorit Quartz, Early Oligocene — Late Oligocene deposited Sawahtambang
Formation and compression tectonic activity occurs so that joints structure is formed,
Early Miocene deposited Ombilin Formation which is characterized by sea water
transgressions, the extension phase results in a fault structure and the compression phase
produces syncline and anticline, at the Paleocene deposited Tuffs Ranau Formation and
the denudational occurs that forms morphology in the present.

Keywords: Tanjung Bonai Aur, Ombilin Basin, Slope Stability, Safety Factor
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BAB I
PENDAHULUAN

Penelitian secara ilmiah dilakukan secara terorganisir dan rapi dimulai dari latar
belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan penelitian dan lokasi penelitian
yang mencakup kesampaian lokasi. Latar belakang menjelaskan mengenai dasar
dilakukannya suatu penelitian, maksud dan tujuan dibuat agar penelitian terkonsentrasi
pada studi yang dibahas dan diaplikasikan ke dalam beberapa rumusan masalah.
Batasan masalah meliputi batasan ruang lingkup studi pembahasan yang mengacu pada
dimensi penelitian. Lokasi penelitian memiliki fungsi dalam menjelaskan letak daerah
penelitian baik secara administratif maupun geografis serta kesampaian dari titik awal
keberangkatan hingga lokasi penelitian.

1.1. Latar Belakang

IImu geologi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia
guna mengetahui keadaan alam sekitar yaitu mengenai kondisi geologi berupa
geomorfologi, stratigrafi dan aspek-aspek geologi lainnya. Kondisi geologi tersebut
dapat diketahui melalui peta sebagai dasar acuan.

Akhir-akhir ini di berbagai daerah di Indonesia banyak terjadi bencana alam
berupa tanah longsor, hal ini menjadi perhatian bagi para praktisi di dunia
kegeoteknikan khususnya di Indonesia. Sehingga perlu dilakukan studi lebih mendalam
mengenaikelerengan demi mengurangi dampak kerugian mengingat Indonesia adalah
negara rawan bencana.

Banyak permasalahan yang terjadi akibat adanya ketidakstabilan lereng, hal ini
mengakibatkan kerugian bagi masyarakat yang tinggal di daerah dengan kelerengan
tidak stabil. Permasalahan ini merupakan masalah yang sudah terjadi sejak lama, namun
untuk penanggulangannya sendiri masih kurang membuahkan hasil yang maksimal
sehingga masih banyak masyarakat yang mengalami kerugian karenanya. Akan tetapi,
apabila dilakukan penelitian mengenai kestabilan lereng di suatu daerah yang banyak
pemukiman maka akan sangat membantu mereka dalam mempersiapkan apa yang akan
terjadi di masa mendatang. Analisa kestabilan lereng bertujuan untuk menentukan
faktor keamanan dari bidang longsor yang berpotensi (Hardiyatmo, 1994).

Mulyana (2005) menyatakan bahwa Cekungan Ombilin merupakan cekungan
intra montana yang dibatasi oleh jalur volkano-plutonik Bukit Barisan dan Zona Sistem
Sesar Sumatera yang merupakan zona sesar mendatar yang sampai sekarang masih aktif
di bagian barat dan batuan sedimen di bagian timur.

Berdasarkan penjelasan di atas maka diperlukan penelitian mengenai “Geologi
dan Analisis Kestabilan Lereng Daerah Tanjung Bonai Aur, Kecamatan Sumpur Kudus,
Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat”.

1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari pelaksanaan tugas akhir ini antara lain:
1. Menganalisa keadaan morfologi dan mengklasifikasikan satuan geomorfologi daerah
penelitian.



2. Mampu mengidentifikasi stratigrafi daerah penelitian, diantaranya satuan batuan,
umur batuan dan lingkungan pengendapan daerah penelitian.

Rekonstruksi struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian.

Membuat model analisa kestabilan lereng menggunakan aplikasi GeoStudio 2012.
Menganalisa nilai faktor keamanan (Fk) lokasi penelitian.

Membuat sejarah geologi daerah penelitian.

© ok w

1.3. Rumusan Masalah

Dalam sebuah penelitian yang baik tentunya memiliki perumusan masalah yang
menjadi panduan dalam pelaksanaan kegiatannya. Adapun yang menjadi permasalahan
geologi dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana cara menentukan pengklasifikasian satuan bentuk lahan geomorfologi?
Bagaimana persebaran litologi dan variasinya pada daerah penelitian?
Struktur geologi apa saja yang berkembang pada daerah penelitian?
Metode apa yang sesuai dengan daerah penelitian?
Data apa saja yang akan digunakan untuk menentukan nilai faktor kemanan daerah
penelitian?
6. Bagaimana sejarah geologi daerah penelitian?

abrwd

1.4. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan adalah pemetaan geologi secara umum meliputi
geomorfologi, sedimentologi, stratigrafi, struktur geologi dan sejarah geologi serta
memiliki fokus pada analisa kestabilan lereng pada daerah Tanjung Bonai Aur.
Pemetaan geologi dilakukan pada daerah permukaan dengan pengumpulan data
singkapan yang berlaku sebagai data primer, sedangkan data sekunder berupa
pengumpulan data mengenai regional Cekungan Ombilin dan data yang bersangkutan
pada fokus penelitian kestabilan lereng berupa nilai fisik tanah dan kuat tekan tanah dari
peneliti terdahulu.

1.5. Kesampaian Daerah

Ditinjau dari geologi regional, daerah penelitian termasuk ke dalam Cekungan
Ombilin pada peta geologi lembar Solok (Kastowo & Silitonga, 1995) yang mencakup
empat formasi dari tua ke muda yaitu Diorit Kuarsa, Sawahtambang, Ombilin dan
Ranau dengan luas + 25 km?. Secara administratif daerah penelitian terletak di Daerah
Kumanis dan sekitarnya, Kecamatan Sumpurkudus, Kabupaten Sijunjung, Provinsi
Sumatera Barat (Gambar 1.1), sedangkan secara geografis berada pada koordinat S 0°
30° 27,5” - E 100° 48 32,9” dan S 0°33” 09,5” - E 100° 51’ 13,4”. Selain itu, pada
bagian Utara berbatasan dengan Desa Lintau Buo, sebelah Timur berbatasan dengan
Desa Taluk, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tanjungampalu dan sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Sisawah.

Kesampaian menuju lokasi penelitian dari Palembang ke Kabupaten Sijunjung
ditempuh dalam waktu +20 jam dengan jarak 824km menggunakan kendaraan mobil
bus (Gambar 1.2). Lalu dilanjutkan dengan perjalanan menuju daerah Tanjung Bonai
Aur ditempuh dalam jarak 65km dengan waktu +1,5 jam menggunakan kendaraan roda
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dua. Selama di lokasi penelitian, akses yang digunakan yaitu dapat berupa kendaraan
roda dua dengan keadaan jalan datar dan berkelok, namun pada lokasi tertentu aksesnya
cukup sulit dikarenakan medan yang terjal, sungai, persawahan dan perkebunan milik
warga sekitar.

m KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

PETA INFRASTRUKTUR INDONESIA
KABUPATEN SIJUNJUNG
PROVINS| SUMATERA BARAT

134

Gambar 1.1.Lokasi penelitian berdasarkan peta administratif Kabupaten Sijunjung
(Kementerian Pekerjaan Umum, 2014)
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Gambar 1.2. Peta Kesampaian Lokasi
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